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ABSTRACT

Henky Setiadi. 2014. ""The Effect of Using Active Learning Model Card
Sort toward Students’ Mathematical Problem Solving and Mathematical
Communication Skill on VIII Grade Students of SMP N Kec. Depati VII
Kab. Kerinci''. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This research was conducted because the researcher found that the VIII
grade SMP N Kec. Depati VII Kerinci students’ low mathematical
communication and mathematical problem solving skill. It could be seen from the
students' problem solving test result, observation and the result of SMP
mathematic teachers interviewing. The purpose of this research was to know the
influence of using active leaning model type card sort toward students' problem
solving and mathematical communication skill on VI1II grade students of SMP N
Kec. Depati VII Kerinci.

The design of this research was Quasi Experiment research with
Randomized Group Control Only design. The population of this research was the
VIII grade students of SMP N kec. Depati VII Kerinci. The technique that was
used in this research was random sampling. The sample of this research was
the VIIIb students SMP N 15 kerinci as the class experiment and VIIIb
students SMP N 20 Kerinci as the class control. The researcher used test as the
instrument of the research. The test was divided into initial knowledge in order to
know the students' prior knowledge and final test in order to know the students'
mathematical problem solving and mathematical communication skill. The data
was analyzed with using t .

Based on the finding, were gotten some conclusions. First, the students'
mathematical problem solving and mathematical communication skill that was
taught by active learning model type card short better than the students that was
taught by conventional model. Second, the students' mathematical problem
solving skill with high and low initial knowledge that was taught by active
learning model type card sort better than the students with high and low initial
knowledge that was taught by conventional model. Third, the students'
mathematical communication skill that was taught by active learning model type
card short better than the students that was taught by conventional model. Finally,
the students mathematical communication skill with high and low initial
knowledge that was taught by active learning strategy type card sort better than
the students with high, medium and low initial knowledge that was taught by
conventional model. Therefore, active learning model card sort, had an effect
toward the students mathematical problem solving and mathematical
communication skill



ABSTRAK

Henky Setiadi. 2014. ""Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Sortir Kartu
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri Kec. Depati VII Kab. Kerinci*. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri Kec. Depati
VIl Kab. Kerinci. Hal ini terlihat pada hasil tes kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis yang diperoleh siswa, dan juga dari hasil
observasi, dan wawancara dengan guru-guru matematika SMP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif sortir kartu
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa kelas
VIl SMP Negeri Kec. Depati VII Kab. Kerinci.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan
rancangan Randomized Group Control Only Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Kec. Depati VII Kab. Kerinci.
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah Random Sampling.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIIIb di SMP Negeri 15 Kerinci
sebagai kelas eksperimen dan VIIIb di SMP Negeri 20 Kerinci sebagai kelas
kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri dari tes
kemampuan awal dan tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uiji t.

Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama,
kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan model pembelajaran aktif
sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Kedua, kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi
dan rendah yang diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik
dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Ketiga,
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran
aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Keempat, kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan
awal tinggi dan rendah yang yang diajar dengan dengan model pembelajaran aktif
sortir kartu lebih baik dari pada siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah
yang yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Jadi, model pembelajaran
aktif sortir kartu berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang tidak bisa dipisahkan dari
manusia. Matematika membantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan untuk
memenuhi segala kebutuhan. Selain itu, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah dan berperan dalam menunjang berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi. Undang-undang tentang sistem pendidikan
nasional nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 menyatakan bahwa “Kurikulum
pendidikan dasar dan menengah di Indonesia wajib memuat mata pelajaran
matematika”.

Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
untuk memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu matematika dapat
digunakan sebagai sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Hal
ini sesuai dengan pendapat Cornelius (dalam Abdurrahman, 2003:253) yang
menyatakan alasan perlunya belajar matematika karena : (1) sarana berpikir yang
jelas dan logis; (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari;
(3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman; (4)
sarana untuk mengembangkan kreativitas; dan (5) sarana untuk meningkatkan
kesadaran terhadap perkembangan budaya. Pendapat Cornelius di atas
menunjukkan bahwa matematika sangat penting dan dibutuhkan oleh semua

manusia karena memiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan sehari-



hari. Hal ini sesuai dengan yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran
matematika di sekolah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
memiliki kemampuan matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut diantaranya adalah
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi. Dengan
kemampuan tersebut, siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana
memahami suatu masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memecahkan
masalah baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, sangat
penting bagi siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi.

Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi merupakan kemampuan
yang esensial untuk dikembangkan pada siswa sebagai bentuk hasil dari
pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik akan lebih terampil dalam menyeleksi informasi yang relevan,
kemudian menganalisanya. Dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah,
siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana memahami suatu
masalah, memecahkan masalah baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain,
sehingga akhirnya siswa dapat mengambil keputusan tentang masalah yang
dihadapinya baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain
ataupun dalam masalah dalam kehidupan sehari - hari. Hal ini seperti yang di
ungkapkan Hudoyo (2003 :165), bahwa pemecahan masalah merupakan suatu hal

yang sangat penting, karena dengan pemecahan masalah siswa menjadi terampil



menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisanya dan akhirnya
meneliti hasilnya.

Kemampuan yang tidak kalah penting yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi mempunyai kaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah, di mana untuk dapat memecahkan masalah
dalam matematika, maka hal ini perlu didukung dengan kemampuan komunikasi
matematis yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Baroody (dalam fauzan : 2012), bahwa salah satu alasan yang menjadikan
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi fokus perhatian adalah
karena matematika sebagai bahasa tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat
untuk menemukan pola, atau menyelesaikan masalah namun matematika juga
sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, interaksi antar siswa,
seperti komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini diperkuat oleh penjelasan
Depdiknas (dalam Shadig 2004 : 20) bahwa komunikasi matematika sangat
penting karena untuk mengkomunikasikan gagasan, informasi atau persoalan
dengan bahasa matematika justru lebih praktis, sistematis, dan efisien misalnya
dalam bentuk diagram, persamaan, grafik, ataupun tabel. Dari uraian tersebut
jelaslah bahwa setiap siswa perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis yang baik dan memadai.

Pentingnya kedua kemampuan matematis di atas termuat dalam Depdiknas
(2006) melalui Permendiknas No 22 tentang standar isi telah dinyatakan bahwa
tujuan pelajaran matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK

adalah agar peserta didik: (1) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan



memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (2) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Menyadari akan tujuan dan peranan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan khususnya bagi siswa SMP, seharusnya siswa tertarik dan mempunyai
motivasi yang tinggi untuk belajar matematika. Guru sebagai pendidik harus
mampu memilih model, strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang melibatkan
siswa aktif dalam belajar, sehingga membuat pembelajaran menjadi bermakna dan
tidak terlupakan. Pembelajaran matematika seharusnya memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk bekerja sama dan mengeksplorasi
pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar. Pengalaman belajar tersebut
bisa diperoleh dengan memberdayakan semua indera dan aktivitas siswa, baik
aktivitas fisik, mental maupun emosional. Dalam proses pembelajaran
matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang
maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif yaitu, saat guru dan siswa
menjalankan peranannya secara baik dan maksimal. Dengan tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan maka akan berdampak pada meningkatnya prestasi
belajar siswa.

Namun fakta yang terjadi di Indonesia prestasi belajar matematika siswa
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut terlihat dari hasil penilaian
internasional tentang prestasi siswa. Menurut hasil penilaian Programe for

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2009 menunjukkan Indonesia



berada pada peringkat 61 dari 65 negara peserta dengan rata-rata 371 sementara
rata-rata internasional 496. Peringkat ini jauh tertinggal di bawah negara tetangga
seperti Singapura yang berada diurutan kedua. Menurut survei Trends
Internatioanl Mathematics and Scince Study (TIMSS) pada tahun 2011 lebih
memprihatinkan lagi karena mengalami penurunan dari 405 pada tahun 2007
menjadi 386 dan menempati peringkat 38 dari 42 negara peserta.

Hasil penilaian Internasional di atas dapat dipahami bahwa kemampuan
matematis siswa di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain.
Permasalahan yang dikemukakan juga terjadi di tingkat lokal, seperti terjadi di
Kabupaten Kerinci. Hal ini didukung dari penelitian Putri (2013: 2) di kabupaten
Kerinci siswa kelas VIII SMPN, menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa
berupa kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah di kabupaten Kerinci
masih rendah. Di samping itu, rendahnya kemampuan matematis siswa juga
terlihat dari hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru yang dilakukan di
SMPN Kecamatan Depati VII Kabupaten Kerinci.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 18-20 juni 2013 di
SMPN Kecamatan Depati VII Kabupaten Kerinci terlihat bahwa pembelajaran
yang dikembangkan selama ini kurang mendukung berkembangnya kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis sehingga kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematis siswa menjadi rendah. Ini terlihat dari proses
pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru. Siswa belum memiliki
kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengungkapkan ide ataupun jalan

pikiran mereka. Pembelajaran yang dilakukan belum memberdayakan semua



indera dan aktivitas siswa, baik aktivitas fisik, mental maupun emosional.
Akibatnya siswa belum mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan mudah
dilupakan oleh siswa. Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
belum bervariasi. Pembelajaran biasanya diawali dengan menjelaskan materi,
pemberian contoh soal dan dilanjutkan pemberian tugas latihan kepada siswa.
Pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa hanya mampu menjawab soal
yang sama seperti yang dicontohkan oleh guru.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi
yang telah dikemukakan tergambar dari hasil temuan dengan memberikan soal
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang telah peneliti lakukan di SMP Kecamatan Depati VII Kabupaten Kerinci
yang terdiri dari 1 kelas SMPN 9, 3 kelas SMPN 15 dan 3 kelas SMPN 20.
Diketahui bahwa siswa belum memiliki kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Skor Rata-Rata Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Matematis Siswa

Skor Rata-Rata
No | Nama Sekolah Pemecahan Skor Kemampuan Skor
Masalah Ideal Komunikasi Ideal
1 SMP Negeri 9 51 12 5,3 12
2 | SMP Negeri 15 5,6 12 5,5 12
3 | SMP Negeri 20 5,7 12 5,6 12

Pada tabel 1, diperoleh informasi bahwa dari 3 sekolah yang diujicobakan
diperoleh skor rata-rata tertinggi hanya mencapai 5,7 untuk soal pemecahan
masalah dari skor ideal 12 dan 5,6 untuk soal komunikasi matematis siswa dari

skor ideal adalah 12. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kemampuan pemecahan



masalah dan komunikasi matematis siswa SMP Negeri Kecamatan Depati VII
Kabupaten kerinci masih kurang memuaskan. Berikut ini dapat dilihat dari lembar
jawaban salah satu siswa yang mengerjakan soal yang berhubungan dengan soal
komunikasi dan pemecahan masalah matematis.
Sebuah halaman rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran 30
m x 20 m, di dalam halaman rumah ada kolam berbentuk persegi
dengan panjang sisi 6 m. Sekeliling halaman rumah dan kolam akan
diberi pagar dengan biaya Rp.50.000, 00 per meter. Jika salah satu
sisi kolam berada pada sisi halaman rumah. Tentukan biaya yang
dibutuhkan untuk membuat pagar disekeliling halaman rumah dan
kolam!

Bentuk Jawaban rata-rata siswa adalah:
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Gambar 1: Contoh Jawaban Siswa pada Soal Komunikasi

Pada lembar jawaban, siswa belum bisa menyelesaikan soal komunikasi
dengan benar. Siswa belum mampu membuat gambar dan menghubungkan
gambar dalam ide matematika. Siswa juga belum mampu dalam menentukan
langkah dalam mencari besar biaya yang diperlukan dalam pembuatan pagar. Ini
terlihat dari cara siswa menjawabnya, siswa langsung menambahkan panjang 30
m dengan lebar 20 m untuk mencari kelililing persegi panjang dalam menentukan
besar biaya yang diperlukan dalam membuat pagar di sekeliling halaman rumah
dan kolam. Seharusnya siswa membuat gambar dari soal yang diketahui telebih

dahulu, agar lebih mudah untuk mencari penyelesaiannya. Kemudian mencari



keliling halaman rumah yang berbentuk persegi panjang dan mencari keliling
kolam yang salah satu sisi kolam berada pada salah satu sisi halaman rumah.
Selanjutnya untuk mencari besar biaya yang dibutuhkan dalam membuat pagar
disekeliling halaman rumah dan kolam yaitu dengan cara menambahkan hasil
yang diperoleh dari keliling halaman rumah yang berbentuk persegi panjang
dengan hasil dari keliling kolam yang salah satu sisi kolam berada pada salah satu
sisi halaman rumah. Setelah itu, dikalikan dengan biaya pembuatan pagar per
meter yang diketahui, maka akan diperoleh hasil yang benar. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum bisa memenuhi indikator dalam komunikasi yaitu,
menentukan gambar, menjelaskan ide dengan gambar dan aljabar serta
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa dan simbol.
Demikian juga dengan soal pemecahan masalah berikut.

Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran 12 m x 10 m. Di

sudut taman dibuat 2 toilet berukuran 2 m x 2 m dan sisanya ditanami

rumput dan bunga. Tentukan luas taman yang di tanami rumput dan

bunga jika disudut taman di tambah 1 toilet yang berukuran 2 m x 3

m ?

Bentuk rata-rata Jawaban siswa:
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Gambar 2: Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah
Dari jawaban di atas terlihat siswa salah dalam menjawab soal yang
diberikan. Siswa belum mampu mengidentifikasi masalah dengan baik, siswa

belum membuat apa saja yang diketahui terlebih dahulu dan juga siswa belum



bisa membuat langkah-langkah dalam penyelesaian soal pemecahan masalah.
Sehingga menyebabkan siswa salah dalam menyelesaikannya. Ini terlihat dari
kesalahan dalam hal menghitung luas yang ditanya. Hal ini dikarenakan siswa
belum mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah dalam soal. Pada
lembar jawaban, siswa mencari luas yang ditanya dengan cara menambahkan dan
mengalikan panjang dan lebar taman yang diketahui dengan jumlah ukuran toilet
yang diketahui. Padahal seharusnya, siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan membuat terlebih dahulu apa yang diketahui dan yang di tanyakan.
Kemudian mencari luas taman yang berbentuk persegi panjang dan mencari
masing — masing luas toilet yang berada di sudut taman. Setelah dicari luas taman
dan luas masing-masing toilet, maka untuk mencari luas tanaman rumput dan
bunga yaitu dengan cara mengurangkan luas taman yang diperoleh dengan luas
masing-masing toilet. Keadaan ini menandakan bahwa siswa belum bisa
memenuhi indikator dalam soal yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, merumuskan masalah matematika, menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah dan menyimpulkan hasil.

Gambaran tentang kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah siswa
di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa guru matematika
SMPN di Kecamatan Depati VII. Beberapa alasan siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari matematika yang disampaikan dari beberapa guru diantaranya
adalah siswa kurang menggali informasi sendiri dalam belajar karena sudah
terbiasa dengan penjelasan guru dan kurangnya motivasi siswa untuk belajar

matematika. Siswa hanya sebatas bisa menyelesaikan soal yang dicontohkan guru



10

dalam pembelajaran. Di samping itu, siswa juga belum mampu untuk memberikan
argumentasi dengan benar dan jelas ketika menjawab soal yang diberikan oleh
guru. Dalam menjawab soal tersebut masih ada siswa yang belum mampu
menggunakan bahasa komunikasi matematis yang mudah dimengerti dan
dipahami. Begitu juga untuk kemampuan pemecahan masalah, siswa belum bisa
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah karena siswa belum
bisa mengidentifikasi dan memahami soal yang diberikan dengan baik, sehingga
persoalan/masalah belum bisa diselesaikan dengan benar. Hal ini di karenakan
siswa hanya terfokus pada contoh-contoh penyelesaian soal yang diberikan guru
pada saat belajar.

Selama ini, telah banyak usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi
masalah yang ada. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan diskusi.
Namun diskusi yang sudah diterapkan belum mampu meningkatkan kemampuan
matematis siswa secara optimal, terutama kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah. Diskusi yang dilakukan belum terkoordinir
dengan baik, yaitu masih terbatas pada teman sebangku. Pembentukkan kelompok
juga belum memperhatikan perbedaan kemampuan akademik siswa. Hal tersebut
menjadikan beberapa kelompok belum melakukan diskusi dengan baik karena
anggota kelompoknya belum memahami persoalan yang diberikan. Untuk itu,
permasalahan ini harus diatasi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukan di atas yang harus

dilakukan guru bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
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bertanggung jawab dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Guru juga harus
mampu menggunakan metode yang menyenangkan bagi siswa dan dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi siswa. Jika hal
tersebut dibiarkan, maka akan berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa
berupa kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. Salah
satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran aktif sortir kartu. Pada pelaksanaan pembelajaran ini, guru
memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari materi pada buku paket
pegangan siswa dan memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari.
Kegiatan seperti ini meliputi kegiatan yang lengkap, karena di dalamnya terkait
aspek  mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, serta
mengorganisasikan informasi apa yang terkandung dalam bacaan. Kegiatan
seperti ini menyebabkan siswa terbiasa untuk memahami, menganalisa dan
mengorganisasikan informasi apa yang terkandung dalam bacaan.

Kegiatan selanjunya guru memberikan penegasan dan informasi tentang
materi yang dipelajari, kemudian meminta semua siswa berdiri berdasarkan
kemampuan akademis di depan kelas. Guru meminta siswa untuk berkeliling dan
bergerak di depan kelas untuk menemukan kartu dengan soal yang sama.
Selanjutnya memberikan kartu berisi soal-soal mengenai materi yang diajarkan
pada setiap siswa. Siswa duduk dalam kelompok berdasarkan soal, kemudian
meminta siswa untuk melakukan pengecekan ulang pada kartu yang ada di
kelompok mereka. Apabila informasi yang berupa soal di dalam kartu tidak

sama, ini berarti pemegang kartu yang tidak sama harus keluar dari kelompok



12

tersebut dan segera menemukan kelompoknya berdasarkan soal yang sama.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk melakukan diskusi mengenai informasi
yang ada pada kartu mereka yaitu berupa soal-soal yang berkaitan dengan materi
yang di pelajari pada saat itu. Kemudian hasil yang diperoleh dari diskusi
kelompok dicatat pada selembar kertas untuk dikumpulkan. Guru menunjuk
perwakilan beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok
mereka dan meminta siswa lainnya untuk memberikan tambahan, kritik dan saran.

Kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide antar
siswa dalam menyelesaikan masalah. Selain itu kegiatan diskusi dalam kelompok
memungkinkan siswa mampu menyelesaikan masalah yang lebih baik
dibandingkan bekerja sendiri-sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman
(2003:99) yang mengatakan bahwa dengan diskusi kelompok akan memberi
peluang kepada siswa untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi dan
mendiskusikan alternatif pemecahan masalah yang bisa digunakan siswa dalam
pemecahan masalah. Selain itu, dengan bekerja secara kelompok, siswa mampu
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan penyelesaian
permasalahan secara lebih mendalam. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan dengan memperhatikan perbedaan
akademik siswa dan saling bekerja sama akan mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Selain itu, kegiatan diskusi dan presentasi didepan kelas pada tahap sortir

kartu dapat meningkatkan kemampuan komunikasi. Hal ini dikarenakan dengan
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adanya diskusi kelompok yang tiap anggota kelompoknya memiliki kemampuan
yang berbeda, akan membuat siswa dapat melakukan komunikasi multiarah. Hal
ini mengakibatkan ide-ide yang diperlukan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dapat didiskusikan dan dikembangkan dengan teman sekelompok
secara baik. Di samping itu, siswa juga akan belajar untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara tertulis. Apa
yang siswa tuliskan pada tahap ini mungkin berbeda dengan apa yang siswa
tuliskan pada catatan individual. Hal ini terjadi karena setelah siswa berdiskusi ia
akan memperoleh ide baru untuk menyelesaikan masalah yang telah diberikan.
Hal ini disebabkan ketika membuat atau menulis catatan, siswa membedakan dan
mempersatukan ide yang disajikan dalam suatu teks bacaan, lalu diterjemahkan ke
dalam bahasa mereka sendiri. Di samping itu dengan adanya kegiatan presentasi
di depan kelas akan membuat siswa mampu mengkomunikasikan jawaban dari
hasil diskusi dengan bahasa mereka sendiri. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini akan mendorong tercapainya kemampuan komunikasi yang lebih
baik. Sortir kartu merupakan bentuk pembelajaran aktif yang mengajak siswa
untuk belajar aktif dan mampu mendorong siswa untuk terbiasa bekerja sama,
serta dapat mendorong siswa mengembangkan kebiasaan mengkomunikasikan
pikiran dan ide secara jelas, aktif mengemukakan pendapat dan memecahkan
masalah (Munir, 2008:87).

Mengacu pada permasalahan di atas pembelajaran aktif sortir kartu diduga
dapat menghidupkan suasana kelas, menyenangkan, meningkatkan aktivitas

kerjasama di dalam sebuah kelompok dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi
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dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran seperti ini juga dapat mengasah
kemampuan siswa dalam mentransfer pengetahuannya kepada siswa lain,
mengetahui kesalahannya dan mampu memperbaikinya, memiliki kemampuan
dalam menyampaikan pikiran serta mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Faktor lain yang juga mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah
kemampuan awal siswa. Keberhasilan belajar siswa akan terlihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan wujud dari kemampuan yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar disini menggambarkan
kemampuan matematis yang dimiliki siswa berupa kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan matematis siswa akan menjadi
lebih baik, apabila dalam proses pembelajaran siswa memiliki kemampuan awal
terhadap materi yang diajarkan.

Kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum memulai suatu pelajaran
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan siswa untuk memahami pelajaran
yang akan diajarkan dan memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan awal
adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebagai dasar sebelum mereka mengikuti
pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal ini berupa pemahaman
siswa terhadap materi prasyarat atau materi awal yang harus mereka kuasai
sebelum masuk kepada materi baru. Apabila materi awal sudah dipahami dengan
baik, maka dapat diduga bahwa siswa akan mudah memahami materi selanjutnya.

Kemampuan awal siswa sangat diperlukan dalam mempelajari

matematika. Hal ini disebabkan karena matematika adalah ilmu yang sistematis,
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dimana materi-materinya saling berkaitan satu sama lain. Suherman (2003:22)
menjelaskan bahwa “Matematika sebagai ilmu terstruktur artinya konsep-konsep
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari
konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks,
sehingga dalam matematika terdapat topik prasyarat sebagai dasar untuk
memahami topik atau konsep selanjutnya”. Dengan demikian, belajar bukanlah
sebagai proses di mana materi-materi ditransfer kepada siswa, melainkan sebagai
proses untuk membangun gagasan-gagasan siswa dan menghubungkannya dengan
apa yang telah mereka ketahui sebelumnya.

Kemampuan awal yang dimiliki siswa akan menunjang proses
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif sortir kartu, karena dalam
pembelajaran aktif sortir kartu siswa di biasakan untuk mampu memahami dan
memecahkan masalah yang di berikan secara bersama dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan pada model pembelajaran
aktif sortir kartu, akan banyak melibatkan kemampuan berfikir siswa dalam
menyelesaikan masalah, sehingga kemampuan yang telah dimiliki siswa akan
sangat mendukung dari proses pemecahan masalah. Oleh karena itu kemampuan
awal penting dimiliki oleh siswa sebelum memulai pembelajaran. Hal ini di
maksudkan agar guru dapat menentukan model pembelajaran yang tepat
digunakan dalam pembelajaran dan bagaimana tindakan guru dalam mengelola
kelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Sortir Kartu
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terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas VIII SMP Negeri kec. Depati V11 Kabupaten Kerinci ”.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru, sehingga siswa belum
memiliki kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengungkapkan ide

ataupun jalan pikiran mereka

. Pembelajaran yang dilakukan belum melibatkan aktivitas siswa, baik aktivitas

fisik, mental maupun emosional, sehingga menyebabkan siswa belum

mendapatkan pembelajaran yang bermakna

. Diskusi belum terkoordinir dengan baik dalam kelompok-kelompok diskusi

yang memperhatikan kemampuan akademik siswa sehingga tujuan diskusi

belum tercapai

. Siswa hanya sebatas bisa menyelesaikan soal yang dicontohkan guru dalam

pembelajaran

. Kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa masih rendabh.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar

penelitian ini lebih terfokus dan mencapai hasil yang diinginkan, maka penelitian

ini dibatasi pada permasalahan pengaruh model pembelajaran aktif sortir kartu
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terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa dalam

pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah kemampuan komunikasi  siswa yang diajar dengan model
pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model
pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik daripada
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada

siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?



18

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah:

1.

N

kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan model pembelajaran aktif

sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional;

kemampuan komunikasi siswa siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional;

kemampuan komunikasi siswa siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional;

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan strategi belajar
aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional;

kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional;

kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa

yang diajar dengan pembelajaran konvensional,
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F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak antara lain:

1.

Bagi guru

a. Sebagai salah satu wujud dari pengembangan dan peningkatan
profesionalisme seorang guru.

b. Sebagai alternatif pembelajaran untuk diterapkan di kelas.

c. Sebagai masukan bagi sekolah maupun guru dalam rangka meningkatkan
pendidikan matematika di sekolah.

Bagi peneliti yaitu dapat menambah pengalaman secara langsung bagaiman

penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat untuk

diterapkan pada masa yang akan datang.

Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal

untuk memahami komunikasi dan pemecahan masalah matematis dengan

baik.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta analisa data yang telah dilakukan maka dapat di

simpulkan beberapa hal berikut.

1. Kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan model pembelajaran aktif
sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.

N

Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran aktif lebih baik dari pada siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model
pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi yang

diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik daripada siswa

yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

132
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6. Kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, bahwa kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah siswa
kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok memiliki kemampuan
yang sama, setelah dilakukan penelitian ditemukan bahwa kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
siswa kelas kontrol. Ini berarti terdapat pengaruh, bahwa kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen setelah di ajarkan dengan model
pembelajaran aktif sortir kartu lebih baik dari kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa model
pembelajaran aktif kartu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis siswa terhadap matematika baik untuk siswa yang
mempunyai pengetahuan awal tinggi maupun rendah. Model pembelajaran aktif
sortir kartu merupakan suatu pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk
belajar aktif dan mampu mendorong siswa mengembangkan kebiasaan siswa
mengkomunikasikan pikiran, ide secara jelas, aktif mengemukakan pendapat dan

mampu memecahkan masalah yang ditemukan dengan baik.
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Model pembelajaran aktif sortir kartu memfasilitasi siswa agar mereka
dapat melakukan interaksi sosial dan berfikir lebih tinggi dalam memecahkan
masalah, yaitu ketika siswa melakukan diskusi kelompok dan dan menyampaikan
pendapat mereka pada saat diskusi kelas. Hal ini akan merobah pola pembelajaran
yang selama ini berlangsung dalam satu arah menjadi banyak arah dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan interaksi sesamanya. Untuk
itu, sebaiknya guru dapat mencobakan pembelajaran aktif sortir kartu ini dalam
pembelajaran matematika, karena dapat memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai
dengan kemampuan mereka, serta kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis siswa juga dapat ditingkatkan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan:

1. Guru matematika SMP dapat menerapkan model pembelajaran aktif sortir
kartu dalam proses pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa terhadap
matematika.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran dengan
model pembelajaran aktif sortir kartu ini pada pokok bahasan lain. Karena
penelitian ini masih terbatas pada kemampuan awal, kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan peneliti
selanjutnya dapat membahas dari permasalahan lainnya dan dengan pokok

bahasan yang lain.
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3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama agar dapat
memperhatikan dalam membagi waktu sehingga semua komponen belajar

aktif sortir kartu terlaksana dengan baik.
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